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BAB II  

LANDASAN TEORI 

Landasan teori diperoleh dari studi literatur. Studi literatur diperlukan untuk 

mengeksplorasi teori-teori yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Fungsi dari teori adalah sebagai alat untuk mencapai suatu pengetahuan yang 

sistematis. Dengan demikian teori sangat penting dalam memperjelas pengetahuan 

sebagai dasar organisasi pemikiran. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Mengutip dari jurnal Teknologi dan informasi dengan judul “RANCANG 

BANGUN SISTEM INFORMASI PEMESANAN MAKANAN 

BERBASIS WEB PADA CAFE SURABIKU”, oleh Zia Rizki Saputri, 

Anzani Nur Oktavia, Lis Saumi Ramdhani, Acep Suherman.  

 Bahwa Café merupakan tempat yang melayani pesanan minuman dan 

makanan, café juga merupakan salah satu pusat interaksi sosial dimana orang-orang 

dapat berkumpul, berbicara, menulis, membaca, melawak, atau sekedar mengis i 

waktu. Pemesanan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh konsumen sebelum 

membeli. Untuk mewujudkan kepuasan konsumen maka perusahaan harus 

mempunyai sebuah sistem pemesanan yang baik. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Sedangkan untuk pengembangan 

software menggunakan metode waterfall. Pada saat ini Cafe Surabiku mengalami 
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kesulitan dalam melayani pemesanan dan masih menggunakan pencatatan yang 

belum terkomputerisasi atau masih menggunakan sistem konvesional. Dimana 

pembeli harus menunggu terlalu lama untuk memesan makanan, selain itu pelayan 

juga mengalami kesulitan dalam mencatat pesanan secara manual menggunakan 

kertas. Pencatatan pesanan secara manual kurang efisien dari sisi waktu. Maka 

untuk mewujudkan kepuasan konsumen dalam pemesanan makanan dibuatlah 

sebuah rancang bangun sistem informasi pemesanan pemesanan makanan berbasis 

web dengan menggunakan PHP dan Mysql.[1]  

2. Mengutip dari jurnal ilmiah ilmu komputer dengan judul 

“IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI PEMESANAN MENU 

MAKANAN DAN MINUMAN PADA KAFE BERBASIS WEB 

MENGGUNAKAN JARINGAN INTRANET”, oleh Nia Caniati, Ahmad 

Lubis Ghozali , A. Sumarudin. 

Kafe merupakan tempat untuk bersantai dan berbincang-bincang dimana 

pengunjung dapat memesan minuman dan makanan. Pada umumnya restoran 

ataupun kafe mengalami kesulitan untuk melayani pemesanan menu makanan dan 

minuman, kesulitan tersebut adalah pelanggan menunggu terlalu lama untuk 

mendapatkan menu makanan dan minuman yang dipesan sehingga kurang adanya 

kenyamanan bagi pengunjung. Implementasi sistem informasi pemesanan menu 

makanan dan minuman ini diterapkan berbasis web dengan menggunakan jaringan 

intranet bertujuan agar operasional kafe dapat berjalan lebih efektif, aman, cepat, 

dan akurat. Dengan sistem informasi ini data laporan penjualan kafe menjadi 

terkomputerisasi, sehingga data dapat tersimpan dengan baik. Sistem informasi ini 
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dikembangkan menggunakan framework bootstrap dengan bahasa pemrograman 

PHP dan menggunakan database MySQL. Dari hasil pengujian menggunakan 

metode blackbox dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pemesanan menu 

makanan dan minuman berbasis web ini dapat membantu proses pemesanan pada 

salah satu kafe Made In Bandung. 

Pada kedua penelitian tersebut sistem pemesanan belum bisa melihat laporan 

pendapatan yang dapat dilihat perhari ataupun perbulan,  dan notifikasi stok bahan 

baku. 

Sementara dalam penelitian ini sistem pemesanan makanan yang sudah 

terdigitalisasi yaitu Ketika konsumen datang langsung bisa memilih menu pesanan 

dengan cepat tanpa harus menulis pesanan lagi, pembelian bahan – bahan 

kebutuhan rumah makan bisa diketahui dengan cepat apa saja yang harus dibeli 

tanpa membuat nota pembelian lagi Ketika bahan baku sudah dibeli tingga l 

dimasukkan ke dalam sistem maka secara otomatis bahan – bahan makanan 

langsung update, serta laporan pendapatan dari transaksi penjualan maupun 

pembelian  bisa dilihat kapan saja berdasarkan hari ataupun bulan.[2] 

2.2 Pengertian Sistem 

Ada dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Ada yang 

menekankan pada prosedurnya dan ada yang menekankan pada komponen atau 

elemennya, diantaranya: 

Pendapat pertama menekankan sistem pada komponennya. “Sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu”. 
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Pendapat kedua menekankan sistem pada prosedurnya. “Sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

saran tertentu”.[3] 

Kemudian menurut Koentjaraningrat (2006:67) sistem adalah susunan 

yang berfungsi dan bergerak, suatu cabang ilmu niscaya mempunyai objeknya, 

dan objek yang menjadi sasaran itu umumnya dibatasi. Sehubungan dengan itu, 

maka setiap ilmu lazimnya mulai dengan merumuskan suatu batasan (definisi) 

perihal apa yang hendak dijadikan objek studinya.[4] 

2.3 Pengertian Informasi 

Menurut Anggraeni dan Irviani, menjelaskan bahwa “informasi adalah 

sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu 

sehingga mempunyai arti bagi penerima”.[5] 

Sutabri dalam Trimahardhika dan Sutinah, “informasi merupakan suatu data 

yang telah diolah, diklasifikasikan dan diinterprestasikan serta digunakan untuk 

proses pengambilan keputusan”.[5] 

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

informasi adalah sekumpulan data yang telah diolah  dan mempunyai nila i 

sehingga memberi manfaat kepada yang membutuhkan.   
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2.4 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Indrajani (2011 : 3) dalam buku yang berjudul Pengantar dan 

Sistem Basis Data, “Sistem informasi merupakan kombinasi teratur apapun dari 

orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data, 

yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah 

organisasi”.  

Menurut Abdul Kadir (2003 : 10) dalam buku yang berjudul Pengenalan 

Sistem Informasi, “Sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manus ia,  

komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses 

(data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau 

tujuan”.  

Menurut Bonnie Soeherman & Marion Pinontoan (2008 : 5) dalam buku 

yang berjudul Designing Information System, Concept & Cases with Visio,  

“Sistem informasi merupakan serangkaian komponen berupa manusia, prosedur, 

data, dan teknologi (seperti komputer) yang digunakan untuk melakukan sebuah 

proses untuk menghasilkan informasi yang bernilai untuk pengambilan 

keputusan”.  

Berdasarkan definisi di atas, sistem informasi adalah sekumpulan 

komponen berupa manusia, teknologi dan prosedur untuk memproses dan 

menghasilkan informasi untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran dan mengambil 

suatu keputusan.[6] 
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2.5 Pengertian Pemesanan 

Berdasarkan penelitian (Indra Hermawan & Dian Ade Kurnia, 2014), 

pengertian pemesanan adalah proses, pembuatan, cara memesan atau 

memesankan. Istilah booking sama artinya dengan pemesanan. Berikut ini adalah 

pengertian pemesanan menurut para ahli yang dikutip oleh Darmawan, adalah 

sebagai berikut :  

1. Pemesanan adalah penerimaan pesanan dari pelanggan terhadap suatu 

produk. Lanjutan dari pemesanan adalah pengiriman produk sampai ketangan 

pemesan dengan selamat. 

2. Pemesanan dalam arti umum adalah perjanjian pemesanan tempat antara 

2 (dua) pihak atau lebih, perjanjian pemesanan tempat tersebut dapat berupa 

perjanjian atas pemesanan suatu ruangan, kamar, tempat duduk dan lainnya, pada 

waktu tertentu dan disertai dengan produk jasanya. Produk jasa yang dimaksud 

adalah jasa yang ditawarkan pada perjanjian pemesanan tempat tersebut, seperti 

pada perusahaan penerbangan atau perusahaan pelayaran adalah perpindahan 

manusia atau benda dari satu titik (kota) ketitik (kota) lainnya. 

3. Pemesanan adalah keseluruhan proses kegiatan yang berkaitan dengan 

pengelolaan inventory atau persediaan tempat pendistribusian produk dan catatan 

keseluruhan transaksi pemesanan tempat baik untuk penumpang maupun barang 

(cargo). [7] 
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2.6 Pengertian Web 

Menurut Fristanto (2014:37), “Website merupakan media penyampaian 

informasi atau sebagai media promosi yang efektif dan efisien, yang dapat dijelajah 

dimanapun selama tersambung ke jaringan internet”.  

Menurut Taufik Ginanjar (2014:5), “website adalah rangkaian atau 

sejumlah halaman di internet yang memiliki topik saling terkait untuk 

mempresentasikan suatu informasi”.  

Menurut Pontoh dan Lumenta (2016:25), “website adalah sering juga 

disebut web, dapat diartikan suatu kumpulan-kumpulan halaman yang 

menampilkan berbagai macam informasi teks, data, gambar diam ataupun bergerak, 

data animasi, suara, video maupun gabungan dari semuanya, baik itu yang bersifat 

statis maupun yang dinamis, yang dimana membentuk satu rangkaian bangunan 

yang saling berkaitan dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan 

halaman atau hyperlink”.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa web merupakan layanan 

yang dapat oleh pemakai komputer terhubung ke internet, baik berupa teks, gambar, 

suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk 

menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang 

dapat diakses melalui sebuah browser.[8] 

2.7 Pengertian Penjualan 

Penjualan dalah proses dimana sang penjulan memuaskan segala kebutuhan 

dan keinginan pembeli agar dicapai menfaatnya bagi yang penjual maupun sang 
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pembeli yang berkelanjutan dan yang menguntukan bagi kedua belah pihak. 

Penjualan juga hasil yang dicapai sebagai imbalan jasa – jasa yang diselengarakan 

yang dilakukannya perniagaan transaksi dunia usaha.[9] 

 


